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PENDAHULUAN

Festival Kanto adalah festival

lentera yangberbentuk sepertitambak

padi.Festivaliniterbuatdaripalang

bambu yang berbentuk horizontal. Di

palang bambu dipasangilentera yang

dihiasi dengan lilin yang berada di

dalam lenteraitu.Kantomemilikiberat

sampai46kilogramdenganketinggian12

meterdan diangkatmenggunakan skill

olehparapemain.

Festivalinimerupakansalahsatu

festival tahunan terbesar yang

dilestarikanmasyarakatwilayahTohoku

di Prefektur Akita, sebagai sebuah

festivaltahunandimusim panas.Festival

KantoterlahirdarifestivalObondengan

simbol lentera dan asal usul Kanto

dianggap sebagai Neburi Nagashi,

merupakan acara untuk mendoakan

hasil panen yang melimpah dan

kesuksesan bagi kesenian masyarakat

dengan ajang perlombaan untuk adu

skilldankekuatanmengangkatlentera.

Ada lima skilldalam festivalini,yaitu

Nagashi,Hirate(tangan),Koshi(pinggul),

Kata (bahu),dan Hitai(dahi). Para

pemain menunjukan skiil tersebut di

dalam diameter 6 meter, dan para

peserta harus menjaga keseimbangan

darilenteratersebut.

Sebagai sebuah matsuri, festival
Kantomemilikidua aspekbesar.Aspek
pertama adalah komunikasidiantara

paradewadenganmanusia,sedangkan
aspekyangkedua yaknikomunikasidi
antaraparapesertamatsuriitusendiri.

http://www.kantou.gr.jp

Teori yang digunakan dalam

penelitianiniadalahteorireligidari[1]

Koentjaraningrat yang menyatakan

konsep religiyangmenyatakan sebagai

Sistem ritusdan upacara dalam suatu

religi mewujudkan aktivitas dan

tindakan manusia dalam melaksnakan

kebaktianterhadapTuhan,dewa-dewa,

rohnenekmoyang,ataumakhlukhalus

laindalamusahanyauntukbekomunikasi

denganTuhandanpenghunigaiblainnya.

Teoripelestarian dari[2] Eko

yangmenyatakanupayauntukmembuat

sesuatu tetap selama-lamanya tidak

berubah.Bisapuladidefinisikansebagai

upaya untuk mempertahankan sesuatu

supaya tetap sebagaimana adanya.

Kemudianteoripelestarianmenurut[3]

A.W widjajayangmenyatakankegiatan



atau yang dilakukan secara terus

menerus, tearah dan terpadu guna

mewujudkan tujuan tertentu yang

mencerminkan adanya sesuatu yang

tetapdanabadi,bersifatdinamis,luwes,

dan selektif. A.W widjaja juga

menyatakan bahwa pelestarian budaya

lokal adalah mempertahankan nilai-

nilai seni budaya, nilai tradisional

dengan mengembangkan perwujudan

yangbersifatdinamis,luwesdanselektif,

sertamenyesuaikandengansituasidan

kondisi yang selalu berubah dan

berkembang.

Penelitian terdahulu yang telah

dilakukan terkait dengan objek yang

ditelitiadalah Herniwati“Masyarakat

Jepang Memaknai Matsuri didalam

Kehidupannya” dan Putri Avicena

“perayaan obon matsuri pada

masyarakatJepangdewasaini”2017.

METODE

Metode Penelitian yang

dugunakan adalah metode deskriptif

dan teknik pengumpulan datanya

adalahteknikkepustakaan.Sumberdata

primeryangdigunakanbuku[4]秋田県の

歴史散歩 (akitakennorekishisanpo),[5]

秋田ふうさと検定(Akitafurusatokentei)

dan sumberdata sekundernya diambil

dariartikel-atikel.Analisidata yang

digunakanadalahAnalisisdeskiptif.

HASILDANPEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari

penelitianiniadalah:

1 SaranaPemujaanTerhadapLeluhur.

Bagi masyarakat Akita festival

Kantoumerupakansaranapemujaan

terhadap dewa sawah,yaitu dewa

Tanokami. Hal ini berdasarkan

dengan penduduk Akita yang

sebagian besarnya adalah petani.

Simbol pemujaan leluhur pada

festival ini adalah berupa kertas

(Gohei)yangdisatukanpadaujung

lentera, untuk persembahan

terhadap dewa Shinto yang

ditempelkandiujungKantou

https://www.japan.travel/id/spo

t/1829/

2 PelestarianFestivalKanto

FestivalKantou sebagaiwarisan
budayatakbendadarimasyarakat
Akita, sampai saat ini
keberadaannya masih tetap
dipertahankan. Baik masyarakat
maupunpemerintahberusahauntuk
melakukan upaya untuk
mempertahankan keberlangsungan
festivalini.

2.1MempertahankanBudaya

2.1.1 Sebagai Produk yang Terkelola

denganBaik

Festival ini dilaksanakan setiap

tahun pada tanggal3-6 Agustus.

Masyarakat Akita mengikuti

perkembangan zaman dengan

menggantitiangbambupenyambung

dengan besi,salain itu festivalini

juga dipromosikan melalui media

sosial.

2.1.2Museum sebagaitempatpelstarian

Budaya

Mendirikan museum yang

bernama Minzoku Geinou.

Masyarakat Akita mendirikan

meseum inikarena festivalKanto



merupakan produk budaya yang

terkelola dengan baik. dan di

museum inijugadiadakansosialisasi

untuk generasi muda, sebagai

penerus tradisi Kanto dan

memberikanpertunjukankecilpada

wisatawan yang datang ke Kanto,

khususnyakeMuseumMinzokuGeinou.

http://www.tripadvisor.co.id

2.2MendatangkanIncome

Terpeliharanyabudayalokalmelalui
festivalKantodiPrefekturAkitaini,
dapatmeningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan adanya
wisatawan yang datang dan
menginap di hotel untuk melihat
karnaval dan atraksi dinamis
pesertalombaatraksiKanto.Kuliner
khas Kanto dan berbagai jenis
merchandise yangberbentukan logo
Kantou, menjadi produk sasaran
pengunjung, yang dapat
meningkatkan perekonomian
masyarakat.

http://www.kantou.gr.jp

2.3MenunjukanJatidiri.

Meletakan tiang Kanto distasiun

yangberbatasan dengan kota lain,

sebagai ciri khan daerah

penyelenggarafestivalKanto..Selain

itu juga menjadikan icon Kanto

sebagaimotifditutuplubangselokan

airdijalan-jalan raya sepanjang

kotaAkita.

https://press.ikidane

KESIMPULAN

Hasildaripenelitian inidapat

disimpulkan bahwa festival Kanto

merupakan festivalyangdilaksanakan

untuk sarana pemujaan terhadap

leluhurdankeberadaannyatetapdijaga

karenamerupakan sebuahasetbudaya

yangterkeloladenganbaik.
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